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PERAN PEMBELAJARAT\I KOOPERATIF DI SEKOLAH MEI\TENGAH
PERTAMA

Oleh:
Sukardiyono dan Yusman Wiyatmo

RINGKASAII

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : l) perbedaan penguasaan
kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika pada modet pembehjaran kerja
laboratorium berbasis cooperative learning dan model pembelajaran kerja laboratorium
tanpa cooryrative learning, 2) Efektifitas model pembelajaran kerja laboratorium
berbasis cooperative learning terhadap model pembelajaran kerja laboratorium tanpa
cooperative learning unfuk meningkatkan penguasaan kompetensi siswa dalam mata
pelajaran fisika.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tI SMP Negori 1

Ngaglik, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas II sebanyak Z t"las
(sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen) yang ditentukan dengan menggunakan
teknik cluster samphrcg, sedangkan untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen ditintukan
secara ranfum (diundi). Variabel dalam penelitian ini meliputi, variabel bebas : model
pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative learning, variabel terikat :
penguasaan kompetensi siswa dalam pelajaran fisika dan variabel kontrol : guru, tes,
materi pembelajaran, wakfu pelaksanaan, komponen cooperative learning.Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu instrumen yang
berkaitan dengan model pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative leoining
yang berupa lembar penilaian yang memuat komponen cooryrative learning dai
instrurnen penilaian penguasaan kompetensi (khususnya kompetensi akademik) siswa
dalam pelajaran fisika.

Uii U Mann-Whitney terhadap penguasaan kompetensi siswa dalam mata
pelajaran fisika yang dicapai oleh kedua kelornpok diperoleh bahwa nilai nilai Zn;t*e7
Z*u.sv,. Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi SYo terdapat perbedaan
yang signifikan pada penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fiiika yang
dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kerja laboratoiium
berbasis cooryrative learntng dan penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran
filika yang dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kerja
laboratorium tanpa cooryrative learning. Peningkatan penguasaan kompeiensi siswa
dalam mata pelajaran fisika yang dicapai kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
peningkaran penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika yang diiapai
kelompok konhol. IIal ini menunjukkan bahwa model pembelal*an te4a iaboratorium
berbasis caoperative learntng memberi sumbangan yang positif terhadap peningkatan
penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika . Dengan kata iain model
pembelajaran kerja laboratorium berbasi s cooperative learning tiUitr efektif daripada
model pembelajaran keda laboratorium tanpa cooperative leorning.
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